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PELAKSANAAN PENDIDIKAN ISLAM BERBASIS

BUDAYA LORAL KEINDONESIAAN

(Studi Terhadap Suku Bajo Yang Berorientasi Hidup

Di Laut Kabupaten Bone)

Abdullah K.

Pola hidup yang berorientast di laul menjadi suaty fenomena yang unik dan
menarik, bagi orang vang hidup di darat, karena dengan berorientasi di lawt
mereka seperli mengisolir din, lambat beradaptasi, suka berpindah dan
menjadikan Suku Bsjo Icbih dekat dengan kemiskinan Dari kronelogis
keberadasn Suku Bajo df Kabupaten Bone menunjukkan tenggang wakto yang
cukup lama; terutama setelsh fingzal secara permenen delam  sebush
perkampungan yang dijadikan pemukiman dari wehun 1973 bingga 2013,
tetapl dalam penampilannya belum memperlihatian perhatian yang memadai
tethadap pendidikan pads vmumnya dan pendidikan Islam pads Khususnya,
Bertolak dari fenomena tersebut, sehingee penulis tertarik menefin judul:
Pelzksanaan pendidikan Islam pada Suku Bajo yang berorientasi hidup di laut
{studi pada Suku Bajo di Kabupaten Bone).

Tujuan penclitian ini adalah mendapatkan gambaran yang tepat mengensi
pelaksanaan pendidikan Islam pada Sukp Bajo di Kabupaen Bone, yang
berorientasi hidup di Laut sena merumuskan fakior pendukung, penghambar,
dan solosi pelaksanaannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pelaksanaan pendidikan islam pada
Suku Bajo bertumpu pada tripusat pendidikan Islam, berlangsung secara
zlami, tumbuh secara pelan deagan faktor pendukungnya: seratus persen suku
Bajo .mengaku beragame [slam, tidak reaksioner, sebagian besar orang tua
Bgjo sudah menetap, dan sebagian kecil orang tua pemnah sekolah di MIS
{madrasah Ibtida. Adapun Faktor penghambat pendidikan Islam adalah:
budaya hidup yanz berkensentrasi di laut, anak usia lima belas t2hiin ke atas
dithwutkan meneari rezeki di laut, masih kurang sosialiszsi ientang pentingnya
ipteks, lamban dalam berbaur, sebagian masih miskin dan belum ada
kesadaran untuk berubah kepada kehidupan yane lebih baik. Qleh karena itu
solusinva adalah: orientasi hidup jangan hanya dilakukan di lamt melainkan
juga di darat, anak usia sekolsh jangan dijkutkan ke laut agar dapat
bersekolah, masih perlu [ebih banyak sosialisesi pentingmya ipteks, penciptaan
iklim yang meningkatkan penghasilan dan kesadaran untuk berubah kepada
kehidupan vang lebih baik. Implikasi penelitian menunjukkan perlunya pola
hidup tidax sepenuhnya fokus di Jaut, tetapi secarz pelan perlu juga ada
perhatian di darat dengan meningkatkan sistem pembauran yang lebih mantap,
perlunya days rangsang yang koat dan dahsyat dari pemerintah secara
kontinue dan lerpadu, sebagai langkah strategis merubab kebiasaan dan
persepsi Suku Bajo secara positif terhadap pendidikan pada umumnya dan
pendidikan Islam pada khususnya. Sungguh sangat diperlukan layanan dan
pembinazn secara mantap dan berkesinambungan sesuzi latar belzkangz dan
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onentasi hidup Sukyu Bajo, sertn pertunya dipelihara dan dipertahanikan fakior
pendubamg agar Suku Bajo semakin imrens menunjukkan perhaimnnya
terhadap pendidikan Islam, sementara faktor penghambat dilskukan solusi
dengan setiing pendidikan yang menerapkan berbagai kebijakan secara
bertahap hingga suatu saar Sukw Bzjo dapat cksis dan setara dengan Suku
Bugis vang sudah maju.

Kata Kunci: Pendidikan Istam, Suku Bajo, dan Pola hidup di laut

PENDAHULUAN

Hidup pada dasamya adalah pilihan, boleh di darat ataupun di faut,
namun dalam realitasnya, Suku Bajo® di Kabupaten Bone berfokus mencari
rezeki di laut dengan tumpuan mendapatkan ikan atau hasi] laut lainnyva
dalam rangka memenuhi kebunihannya® Sebab, menurut pandangan Suku
Bajo duma ini dibedakan atas dua yaitu laut untuk orang Bajo dan darat
untuk orang lain (bagai).

Suku Bajo menolak cara hidup di darat seperti bertani, berkebun,
dan berternak dengan alasan psikologis, ekonomis, keterampilan, dan mitos
kepercayaan dari nenek moyang mereka. Suky Bajo tidak dapal menunggu
hasil usahanya dalam waktu yang cukup lama, karena bagi Suku Bajo,
berusaha han ini untuk dinikmati hasilnva pada hari ini juga. Dari segi
pengetahuan dan keterampilan untuk berusaha di darat belum diketahui,
sehingga Suku Bajo lebih betah dan lebih senang dengan cara hidup di laut
atau di atas air. Pola hidup di Jaut itulah yang menjadi perhatian penulis yang
diperhadapkan dengan pendidikan Islam vang tempatnya di darat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan lokasi penelitian:
Kelurahan Bajoe Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone. Instrumen
utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. yang dalam upaya

+** *Nama Suku Bajo diberikan oleh orang Bugis, yeng asal katanya tabbajo-bajo, berarti
terbayang-bayang pada sore hari dari kejauhan di Pantai Teluk Bone sewaknu masih tinzeal di
perahuy, sekitar Abad ke 17. Orang Smaters menamai Suku Bajo sebagai orang vang suka
meraniay, sementara orang Lamaholot menggelernys sebagai oranz yang kerjanya
mendayung perahu dan adg juga yang menyebutnya sebagai Suku Terasing. Suky Bajo di
Kab. Bone untuk pertama kalinya datang dari dasrah Usy” Kec. Malili Kab: Luwu. Suko Bajo
punya bahasa sendini yang disebut behasa Bajo atau bahasa Samal (Sama).

*Gambaran pola den orientasi hidup di leut pada Suku Bajo di Kazbupaten Bone,
dalam artian lahir, hidup dan terkadang matinya di laut, karena Jaur adatah lumbung maksanan,
obat, lalulintas, tempat menguatkan badan. wmpat tinggal, sahabar dan tempal bersemayam
roh nenck moyangnya. Satu-satunya sumber rezeki hanya di Jaut dengan pola pencarian vang
dinamekan pallibu, papongka, sakai dan lame dengan menszunzkan perahu, perahu motor,
kapal sehingga terkenallah Suku Bajo sebagai pengelana laut yane imagululung, sea
nomaden, sea gypisies, mempunyal budaya kemaritiman atau agua culiure,
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memperoleh data empiris, peneliti menggunakan seperangkat instrumen
dalam bentuk pedoman miervin, kamera dan cataian lapangan dengan
sasaran penelitian adalah anak-anak, orang tua dan Lolo Bajo, perangkat
kelurahan, tokoh masvarakat, para pembina/ madrasah dan sekolah.Dalam
mengumpulkan data pustaka dan lapangan digunakan pendekatan edukatif
dan psikologis denean sentuhan: teologis deskriptif, filosofis. sosiologis,
antropologis, dan historis. Selanjutnya, data diolzh dan dianalisis secara
deskriptif, dan dilakukan inangenlasi,

HASIL PENELITIAN
A. Pelaksanaan Pendiditan Istam pada Sulu Bajo di Kabupaten

Bone.

Ruang lingkup dan arena pendidikan Islam bertumpu pada i pusat
pendidikan vaitu: rumah tangga (pendidikan informal), sekolah (pendidikan
formal) dan masyaralcar (pendidikan non formal).

l. Pelaksanaan Pendidikan Islam Secara Informal pada Suku Bzjo di
Kab.Bone.

Suku Bajo mengakui bahwa pada lingkungan pendidikan informal,
kedua orang tua menjadi pendidik utama dan pertama dalam membentuk
karakter seseorang anak, baik pada pra-kelahiran maupun pascakelahiran.
Lingkungan keluarga adalah awal kehidupan bagi setiap manusia, sehingea
menjadi tempat anak-anak dibesarkan dalam asuhan orang tuanya yang
mendasarkan aktivitasnya pada pembentukan keluarga Yang sesuai dengan
syariat Islam. )

Persoalan pendidikan tidak menjadi beban pikiran bag Suku Bajo,
schingga pendidikan tidak mendapatkan perhatian secara serjus. Namun,
pada dasamya pelaksanaan pendidikan Islam pada Suku Bajo secara
informel, dilakukan di rumah dan di perahu. Orang tua Bajo dalam mendidile
anak-anaknya denpan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan melaut
dilaksanakan di rumah oleh sang ayah pada waktu kembali dari melaut
dengan memberi nasehat, peringatan, keteladanan dan kisash mengenaj
pengalaman masa lalu untuk dijadikan penealeman dan pegangan hidup di
masa kini dan di masa mendatang. Terkait dengan pelaksanaan pendidikan
Istam di rumah, Buba mengemukakan bahwa:

Anak usia tiga hingga epam tahun pada Suku Bajo pada umumnya
hanva tinggal di rumabh bersama ibunya, yens scpanjang hari
kebanyakan bermain di tangeul dan mandi o pinggir laut sambil
menungeui orang tuanya kembali dari mejaut. Anak-anak Suku Bajo
pada umunya pandaj berenang sejak umur lima tahun schingga anak

laki-laki dapat membantu mengangkat ikan dari perahu atau kapal ke

= 500 %



darat atau ke tanggul, sambil mengumpulkan hasil mabbebenya” untuk
dikensumsi atau dijual.’

Orang tua Bajo tidak mempunyai berbagai tuntutan vang harus
dilakukan secara informal oleh anak-anaknya, seperti menghafal surah-surah
pendek Al-Qur’an, menghafal doa-doa yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-han atau menyampaikan kisah-kisah kenabian dan sejarah perjuangan
para sahabat Nabi atau pembela tanah air. Hal tersebut terjadi karena, para
ibu tidak mempunyai wawasan seperti itu dan pada umumnyva kaum ibu
tdak tamat S sehingga pengetahuan dan pengalamannya sangat terbatas
untuk memberikan pembinaan secara memadai.

Orang tua Bajo lebih membiarkan anaknya tumbuh dan berkembang
sendiri menurut alamnya, tenpa terlalu banyak mencampuri dan menuntut
berbagai kewajiban. Dengan demikian pelaksanaan pendidikan Islam secara
informal bagi orang tua Bajo lebih cenderung ke aliran natnmalisme vang
berpandangan bahwa semua anak dilahirkan berpembawaan baik, dan anak
akan menjadi rusak karena pengaruh lingkungan. Pendidikan yvang diberikan
oleh orang dewasa dapat merusak pembawaan anak yang baik, sehingea
p-.md.ldlkan atau bimbingan dan orang dewasa tidak dapat dipaksakan, dan
pendidik harus membiarkan perumbuhan anak pada alam.®

Anak laki-lala Suku Bajo vang berumur lima belas tahun ke atas
yang tidak bersekolah dilibatkan melaut menemani bapaknya mencari rezeki.
schingga waktunya lebih banyak di atas air daripada di darat atau lebih
dominan di dalam perahu daripada di rumah: Oleh karena itu, belajar secara
informal yang banyak mereka dapatkan di laut (di atas perahu). Sang ayah
menanamkan nilai-nilai akidah, ibadah dan akhlak di laut di atas perahu
dengan menjadi idola yang ditiru secara alami oleh anaknva. Terkait dengan
pendidikan Jslam vang dilaksanakan di perahu.

Dengan demikian penanaman nilai-nilai akidah, ibadah dan akhlak
serla pewarisan pengetahuan melaut secara praktis dan langsung dilakukan
di atas Jaut.

2. Pelaksanaan Pendidikan Islam Secara Formal pada Suku Bajo di
Kab.Bone.

Pendidikan Islam secara formal pada dasarnya merupakan proses
pendidikan yang diorganisasikan secara resmi berdasarkan struktur hirarkis
dan kronologis dari jenjang PAUD, madrasah ibtidaiyah hingga perzuruan
tinggl. Lingkungan sckolah sangat berpengaruh terhadap pendidikan Islam.

‘Mabbebe artinya memperkenankan anak-ansk mengambil ikan para nelayan Bajo
b-eblzrapa ckor secbagai sumber penghasilan, baik untk dikonsumsi atavpun dijual scbaza
uang jajan.

"Buba Suku Bajo, Wawancara, Bajoe, tangeal 27 Januari 2012,

SLihat Uyoh Sadullah dkk., Pedagogik (llmu Mendidik), (Cet. 1, Banduns Alfabsta,
2010), b 65,

'
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a. Pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini (Paud) pada Suku Bajo

Anwar dan Arsyad Ahmad mengemukakan bahwa ada empat
pertimbangan pokok tentang pentingnva pendidikan anak usia dini vaitu: “1)
menyiapkan tenage kerja manusia yang berkualitas, 2) mendorong
percepatan  perputaran  ckonomi, 3) meningkatkan pcmerataan dalam
kehidupan masvarakat, 4) menolong para orang tua dan anak.”

Pendidikan anak usia dini menjadi penting dan paling mendasar
untuk dilakukan, karena pada saat bavi dilehirkan sudah dibekali Tuban
dengan berbagai struktur otak vang lengkap dan memiliki newror sulyaran,
vang jika tidak distimuli dan diberdayakan sejak dinl hingga usia lima
sampai enam tahun, maka pewreon tadi akan mati dengan sendirinya.
Sebaliknya jika mendapat sambutan yang positif akart tumbuh dan
berkembang secara sempurna di masa berikutnya, sehingga kelihatan
LeccrdaSan, kepintaran dan kete-ramp]]anma sesual dengan rangsangan yang
diberikan sebelumnya pada waktu bavi.®

Pada wnumnya lembaga pembinaan usia dini di Kelurahan Bajoe
dekat dan pemukiman Bajo, bahkan empat diantaranya terletak i kampung
Bajo yaitu: Kelompok Bermain Bahar di jalan Cekalang, TK PADU

. Manurungge dan RA/TPA di Jalan Tanggul sebelah timur perkampungan

Bajo, RA' dmi>r al-Jannah di Jalan Yos Sudarso Lingkungan Apasareng,
dan RA Nuwr al-Huda>. di Jalan Yos Sudarso. Dua di antaranya didirtkan di
Lingkungan Bajo yaitu Kelompok Bermain Bahari dan TK PADU
Manurungge, sehingga angka partisipasi mencapai 91 % yaitu 67 anak dari
sejumlah 75 orang, yang selebilmya 9% dengan alasan belum siap antar
jemput dari rumah ke lokasi PAUD.

Animo orang tua Bajo terhadap pendidikan anak usia dini atau pada
tiga tahun terakhir, mulal tumbuh kalau dibanding masa sebelumnya, hal
tersebut dipicu oleh beberapa faktor yaitu: 1) Lokasi pembinaan PAUD
dibangun éi lingkungan Bajo, terutama TK PADU terletak di tenggul yang
menjadi lokasi bermain anak-anak suku Bajo di pagi hari dan sore han,
karena di dalam perkampungan tidak ada tempat bermain, hanya ada jalan
setapak dan bangunan rumah yang cukup padat. 2) Adanya proaktif dari
pengasuh, tutor atau pembina untuk mengajak orang tua Bajo memasukkan
anaknya di lembaga pembinaan PAUD. 3) Anak usia di bawah sepuluh
tahun belwn mampu membaniu orang tua mencan rezeki di laut. 4) PAUD
diselenggarakan secara gratis sehingga cukup merangsang orang tua Bajo
untuk mengawast dan memotivasi anaknya untuk ikt serta dalam
pembinaan PATUD.

"Anwar dan Arsvad Ahinad, Pendidikan Anak Dini Usia Panduan Praktis bagi Jbu
dan Calon Ibu {Bandung: Alfabeta, 2007), b 2.

“Lihat Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyskana: Pustaka
Pelajar, 2007), h. 28, Lihat pula Anwar dan Arsyad Ahmad, op. ¢it, h. 7,
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Orang tua yang tertarik memasukkan anaknya di lembaga PAUD

pada wmumnya adalah keluarga yang berasal dari perkawinan campuran
» antara Bugis dengan Bajo dan anak dari orang tuanya pernah sekolah.
b. Pelaksanaan Pendidikan Suku Bajo di Madrasah Ibtidatyah

Di kelurahan Bajoe terdapat tjuh SD vaitw: a) SD NO. 18 b) SD
Inpres 3/77 dan ¢) SD Inpres 4/82 ketiganya terletak di Lingkungan Rompe.
d) SI) Inpres 3/77 di Lingkungan Pao, e) SD Inpres 5/81, f) SD Inpres 10/73
dan g) SD 17. Ketiganva sekolah tersebut terletak i Lingkungan
Appasareng, dan hanya ada satu Madrasah Ibtidajvah yang terletak di
Lingkungan Bajo. Walaupun demikian, hanya ada satu pilihan bagi Suku
Bajo dalam menyekolahkan anaknva vartu MIS, karena yang terdekat di
kampung Bajo.

Anak-anak Suku Bdjo mendominasi MIS Bajoe tiga tahun terakhir
dari 167 stswa, terdiri 133 siswa dari Suku Bajo (80%), selebihnya: 34 siswa
dari Suku Bugis (20%). karena MIS saw-satunya madrasah vang sangat
dekat dengan perkampungan Suku Bajo. Selain di MIS tidak ditermnukan
anak-anak Suku Bajo yang sekolah di SD. Sebaliknya Suku Bugis hanya
20%.di MIS, tetapi 100 % di berbagai SD vang ada di Kelurahan Bajoe.
Demikian juga yang tamat tiga tahun terakhir mencapai 75% dari siswa Sulku
Bajo.

Menurut Hj. ST. Narwizh bahwa munculnya animo yang tinggi bagi
Suku Bajo dalam menyekolahkan anaknya di MIS belakangan ini adalah
dipicu:

1) Adanya proaktif dari guru.

2) MIS berada di dekat perkampungan Bajo.

3) Adenva dana gratis, dana BOS serta dana lainnya yang cukup

merangsang orang tua Bajo dalam mengikutkan dan mengawasi anak-

anaknya dalam bersekolah.?

Sebagian anak-anak suku Bajo usia SD belum sempat memasuki
sekolah, bahkan ada diantara mercka yang sedang bersekolah berhenti
sebelum tamat karena membantu orang tuanya mencari rezeldi di laut. Hal
tersebut menurut Hamzah terjadi karena beberapa faktor yaitu:

1) Suku Bajo mampunyai pandangan tersendiri tentang pendidikan
yang sangat berbeda dengan orang lain. Yakni lebih
mengutamakan pendidikan keterampilan dari pada pendidikan
formal.

2) Suku  Bajo mempunyai pola mencari nafkah dengan
mengikutsertakan seluruh anggota keluarganya dalam jangka
waktu tertentu pada salah satu kawasan yang dianggap strategis
untuk penangkapan ikan.

EH] ST. Narwiah, Kepala MIS Bajoe, Wawancara, Bajoe, tanzgzl, 17 Januari 2012,




3) Anak-anak suku Bajo yang usianya sepuluh tahun ke atas dilibatkan
mencari natkah (menangkap ikan) untuk membantu orang tuanya
dalam menanggulangi kebutuhan konsumsi rumah tangea. "

Dewasa ini animo orang tua Bajo untuk menyekolahkan anaknya di
MIS mulai tumbuh, demikian juga pendidikan keagamaan dalam rumah
tangga khususnya mengaii mulai menjadi perhatian mereka, yang dilakukan
di sore hari sesudah salat Asar dan di malam hari sesudah salat Magrib setiap
hari atau setiap malam kecuali hari/malam minggu. (ury mengaji tersedia di
dalam perkampungen suku Bajo seperti yang diasuh oleh Manniaga,
Yasirah, Hj. Dg. Nitirrang dan H. Sarkawi, dengan mengeunakan metode
Bugda=diyah  sementara  di Mesjid Ami>r llham dan Mesjid
Azzaharatuddi>n menggunakan metode Igra’.

Menurut data sensus Kelurahan Bajoe jumlah anak usia SD pada
suku Bajo di Kab. Bone tahun 2011 cukup potensial yaitu: 80 orang,
walaupun yang terdafiar hanya 50 orane=62,5%, yang terdiri dari 18 laki-
laki dan 32 orang perempuan. Sekitar 30 orang=37,5% vang belum sekolah
yang pada umumnya bekerja membantu orang tua mencari rezeki di laut.

Berhenti sebelum tamat menurut Hj. ST Narwiah menjadi kebiasaan
anak-anak Suku Bajo sekian lama, yang dipentingkan adalah mampu
membaca, menulis dan berhitung sudah cukup baginya, karena mereka
tidak berharap lebih dari itu. di samping alasan tidak punya biaya, juga
desakan orang tua agar anak-anak segera menngankan beban mencari
rezeki untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. Setelah digulirkannya
pendidikan gratis dan hadimya dana BOS Suku Bajo mulai terangsang,
sehingga droup ow menurun secara drastis. Pada Tahun ajaran
2008/2009 jumlah anak-anak Suku Bajo di MIs kelas IIT sebanyak 22
orang, tamal 17 orang, droup out 5 orang, Pada talun Ajaran 2009/2010
Jjumlah anak Suku Bajo kelas 11] sebanyak 22 orng, tamat 16 orang dan
DO 6 orang, dan tahun ajaran 2010/2011 jumlah kelas IIT sebanyak 25
orang, tamat 19 orang dan DO 6 orang.“

Setiap tahun selalu ada yang droup ont namun kelihatan menirun dani
tehun ke tahun. Dan yang droup out pada umumya laki-laki karena jkut
membantu orang tuanya mencari kayu bakar atau mencari ikan di laut.
Pendidikan formal yang diminati oleh anak-anak Suku Bajo lebih memilik
MIS, daripada SD karena MIS lebih dekat pada kampung Bajo.

¢. Pelaksanaan Pendidikan Suku Bajo di Madrasah Tsanawiyah.

["Hamzah, Wakil Kepala MIS Bajoe, Wawancara, Bajoe, tanggal 17 Jamuari 2012
""Hj. ST. Narwiah, Kepala MIS Bajoe, Wirwancara, Bajoe, tanggal 17 Jamuari 2012
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Kondisi dan fasilitas Jembaga pendidikan formal tingkat SLTP
cukup tersedia dan tidak begitu jauh dari perkempungan Bajo. SMPN 7
Bajoe, MTs al-Nurain Lonrae. dan MTs al-Ami>r fi> al-Janneh masing-
masing berjarak satu kilometer dari perkampungan Bajo.

Jumlah usia SLTP pada anak Suku Bajo adalah 191 orang, namun
vang sekolah sebanvak 54 orang=28.3%. dengan rincian 4 orang di MTs Al-
Nuraim, 38 orang di MTs Amir Fil-Jannah dan 12 orang di SMPN 7 Bajoe.
Tidak sekolah sebanyak 137 orang=71,7%.

Kurangnya animo Suku Bajo memasukkan anak-anaknya di SLTP
adalzh dengan alasan: 1) tempatmya jaul, 2) belum dikenal, 3) belun ada
kesadaran sebagian orang tua Bajo. Dari situ dilihat bahwa anak-anak Suku
Bajo pada usia SL.TP lebth cendenmg ke MTs ketimbang pada SMP dan
pada umumnya yang memilih SMP adalah berasal dari keluarga perkawinan
campuran.

d. Pelaksanaan Pendidikan di Madrasah Aliyah

Kondist den fasilitas lembaga pendidikan formal tingkat SLTA tidak
begitu jauh, karena hanya sekitar enam ratus meter dari perkampungan Bajo
ke arah Barat terdapat Madrasah Aliyeh al-Ami>r fi> gl-Jarinah satu lokasi
dengan Madrasah Tsanawiyah al-dmi>r fi> al-Jannak yang terletak di Jalan
Kesehatan Lingkungan Appasareng, kemudian jarak satu kilometer dan
perkampungan Bajo terdapat SMK Pelayaran Baruna Jaya yang terletak di
Jalan Yos Sudarso, selanjutnya Balai Latihan Kerja (BLK) hanya sekitar dua
kilometer dari perkampungan Bajo, sekitar dua kilometer kearah utara
terdapat SMA 6 Bajoe dan sekitar lima kilometer ke Ibukota Watampone
terdapat Madrasah Alivah II vang terletak poros jalanan Yos Sudarso dapat
dijangkau dengan naik sepeda, becak, ojek dan mobil anghkutan umum.
Sepertinya tidak ada hambatan bagi Suku Bajo untuk tidak berpartisipasi
dalam kegiatan pendidikan formal, kecuali alasan mitos dan tradisional yang
menjadi pertanda tentang lemahnya aspirasi orang tua terhadap pendidikan
dan rendahnya animo anak-anak Suku Bajo mengenai belajar. Dari 68 orang
peserta didik MA al-dmir fi al-Jannah hanva 6 orang di antaranya Suku
Bajo 3 orang dikelas 1 dan 3 orang di kelas IIl, padahal yang tamat di
Madrasah Tsanawiyah Amir fi al-Jannak selama tiga tahun terakhir adalah
sebanyak 9 orang. Demikian juga, di MAN II Watampone dengan jumlah
peserta didik 360 orang 11 di antaranya anak-anak Suku Bajo, SMA 5 Bajoe
dengan jumlah peserta didik 662 orang hanya 17 orang Suku Bajo=2,56%.
Jumlah usia SMA/MA pada Suku Bajo adalah 196 orang, namun yang
memberikan partisipasinya sebanyak 34 orang, vang tidak sekolah 162 orang
karena menjadi tulang punggung keluarga dalam mencari rezeki di laut.

Pemahaman Suku Bajo tentang urgensi pendidikan dalam kehidupan
belum terwujud. Kalaupun ada orang tua vang menyekolahkan anaknya
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hanya karena mendapat ajakan dari sesama orang tua yang lebih dahulu
menyekolahkan anaknya pada madrasah atan sekolah tertentu.
=.Pelaksanaan Pendidikan Suku Bajo pada Perguruan Tinggi Agama Islam

Ada berbagal perguruan tinggi di Kota Watampone, yang masing-
masing mempunyai spesifikasi tersendiri: 1) Universitas Negeri Makassar,
2) Sekolah Tinggi Hmu Hukum (STIH) Pengayoman, 3) Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi (STIE) YAPI, 4) Sekolah Tingei limu Administrasi (STIA)
dan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES) Puang Rimagealatung, 5)
Sekolah Tinggl Kesvruan dan llmu Pendidikan (STKIP) Muhammadiyah, 6)
Akademi Keperawatan (AKPER) dan Akademi Kebidanan (AKBID)
Bataritoja, 7) Akademi Keperawatan (AKPER) dan Akademi Kebidanan
(AKBID) Lapatau Matannatikka, 8) Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) al-
Gazali Bone, 9) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).

Dari kesembilan perguruan tinggi tersebut hanya STAI al-Gazali dan
STAIN Watampone vang tergolong perguruan tingei Agama, STAI al-
Gazali Bone mempunyai program studi Pendidikan Agama Islam dan
Pendidikan Guru Raud)ah al-At}fa>l, sedangkan STAIN Watampone
mempunyai Jurusan Tarbiyah dengan program studi Pendidikan Agama
Islam, Pendidikan Bahasa Arab, Pendidikan Bahasa Ingeris dan Manajemen
Pendidikan Islam. Hanya ada satu orang Suku Bajo yang pemah kuliah di
STAI al-Gazali tetapi setelah semester satu bethenti, demikian juga di
STAIN Watampone baru satu orang Suku Bajo yang kuliah sementara di
semester empat program studi Pendidikan Agama Islam (PAT).

Darl kesembilan perguruan tinggi tersebut belum didapati generasi
Suku Bajo yang memperdalam pengetahuannya pada perguran tinggi umum
maupun secara khusus terhadap Perguruan Tinggi Agama Islam.

Problema pendidikan Islam secara formal bagi Suku Bajo dapat
dilihat dari berbagai segi, misalnya: a) fakior peserta didik, yang menjadi
penghambat adalah seringnya dilibatkan anak usia sekolah mencari rezki di
laut serta kurang pedulinya sebagian orang tua terhadap pendidikan anak-
anaknya. b) faktor pendidik, yang menjadi problema adalah belum adanya
Suku Bajo yang menjadi guru bagi sulunya sendiri, Tentu dari Suku Bajolah
yang dapat memahami karakter sukunya serta merasakan kepentingannya
tethadap pendidikan. c) faktor tujuan, bagi Suku Bajo belum memiliki tujuan
yang jelas dalam belajar dan bersekolah, karena dari mereka belum ada yang
dapat dijadikan rujukan yang mempunyai kemampuan financial yang handal
lebih dari cukup baik sebagai PNS, polisi ataupun tentara, karena memang
belum pernah ada yang diangkat seperti itu. d) faktor alat/media pendidikan,
belum tersedianya alat/media pendidikan yang dibutuhkan oleh Suku Bajo
yang sesuai alamnya yang terkait dengan kelautan dan perikanan. e) faktor
lingkungan pendidikan, belum pernah diwujudkan sekolah di atas laut, pasar
terapung, pelayanan kesehatan di atas air, bank perkreditan atau koperasi di
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aias air atau sarana dan prasarana yang sesuai dengan dumia Suku Bajo.
Bahkan fasilitas lembaga pendidikan sama sekali belum ada di lingkungan
pemukiman Suku Bajo, kecuali PADU dap MIS yang terletak disekitar
tanggul kampung Bajo. f) dar segi jadwal belajar yang mungkin dapat
disesuaikan wakiu senggang anak-anak Suku Bajo pada umumnya. g) dari
segl mater/muatan kurikulum lebih ditonjolkan IPA ketimbang IPS dan
sebagainyva.
3. Pelaksanaan Pendidikan [slam secara Nonformal pada Suku Bajo di
Kabupaten Bone
Perhatian Suku Bajo terhadap pendidikan non formal terutama
pendidikan Islam baru bertumpu pada pengajian Al-Qur’an karena hadimyva
mespid Amirul llham di perkampungan Bajo pada Jalan Cakalang dan mesjid
Azzahramuddin  di bagian selatan tanggul Jalan H. Tongzo yang
menyvelenggarakan TPA dengan sistim igre’ dan pengajian Al-Qur’an
dengan sistim bugdadadivah yang diselenggaran oleh orang tua Bajo,
sehingga anak-anak Suku Bajo secara pelan dapat membaca Al-Qurian
secara tartil.

Majelis takiim mulai terlaksana di Kampung Bajo setelah
terbangunnya Mesjid Azzahratuddin dan Mesjid Amir ham hanya saja
masih ferbatasnya nara sumber yang dapat memberikan pengajian secara
rutin, sehingga Suka Bajo hanya mendapat siraman rohani pada setiap hari
Jumat, majelis taklim sekali sebulan dan ceramah Ramadan setiap tahun
yang dibina oleh pesantren al-Ami>r fi> al-Jannah. Demikian pula
mengenal remaja mesjid anak-anak Suku Bajo belum mampu memberikan
partisipasinya secara il karena mereka belum punya keterampilan dan
pengalaman untuk melakukan tugas iw, bahkan mereka masih tampak sangat
minder dalam bergaul. Untuk sementara waktu pengurus mesjid Amir Jlham
masih didominasi oleh orang Bugis.

Lolo Bajo sebagal pemympin informal, belum memperlihatkan
keunggulan yang dapat mempercepat kemajuan bagi suku Bajo secara
menyelurub karena tidek adanya folo Bajo yang pemah belajar secara
permanen, apalag: untuk berfungsi sebagai kyai atau usta>z yang setiap saat
dapat memberikan wejangan.

Rustan Talibbe mengatakan bahwa: Lole Bajo sebagal pemimpin
nonformal sangai dihormati ketimbang pemimpin formal. Dalam
artian orang tua Bajo sangat patuh dan hormat pada Lolo Bajo, tetapi
sering acuh terhadap anjuran dan himbauan aparat pemerintah, oleh
karena itu dibutuhkan Lole Bajo yang mempunyai kemampuan dan
kapasitas yang dapat mengeluarkan Suku Bajo dan cengkeraman
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budaya vang membelenggu agar Suku Bajo dapat setara dengan Suku
Bugis yang telah maju.”

Orang Bugis melihat bahwa umtuk meningkatkan taraf pendidikan
Suku Bajo haruslah dibimbing dan dididik dari sukunya sendiri. Oleh karena
1tu perlu adanya langkah-langkah kongknit untuk membina dan mewujudkan
kader baitk sebagal calon guru, muballig, perawat maupun kepentingan
tenaga lainnya. Demikian juga pengadaan fasilitas sarana dan prasarana
diupayakan agar dibangun dj tengah-tenezh atau di lingkungan pemukiman
Suku Bajo.

Problema pendidikan Islam secara non formal bagi Suku Bajo adalzh
belum adanya wadsah atau organisasi vang dapat menggiring Suku Bajo dan
generasinya dalam meningkatkan wawasan pengetahuan agama Islam serta
tidak adanya orang tua yang mempunyai pengetahuan yang memadai tentang
agama lslam terutama dari geolongan Lolo Bajo yang selalu diikuti sepak
terjangnya dan didengar naschatnyva.

B. Fuakror Pendukung, Penghambat dan Solusi Pelaksanaan Pendidikan
Islam bagi Suku Bajo di Kabupaten Bone
1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pendidikan Islam pada Suku Bajo d:
Kabupaten Bone.
Ada berbagai faktor pendukung dalam pelaksanaan pendidikan Islam
pada Suku Bajo di Kabupaten Bone yaitu:
a. Suku Bajo seratus persen mengaku beragama Islam
Pengakuan Suku Bajo terhadap agama Islam sebagai agamanya
menjadi modal dasar dalam pengembangan pendidikan Islam, walaupun
dalam realitasnya menurut H. Abdul Jabbar masih ada Suku Bajo vang
belum mampu melafazkan dua kalimat syahadat dengan sempurna secara
pasih, belum mampu mendirikan salat lima waktu secara disiplin, belum
mampu puasa Ramadan secara sempurmna, tidak pemah mengeluarkan zakat
dan masih langkah yang menunaikan ibadah haji."
Menjadikan agama Islam sebagai satu-satunya pilihan bagi Suku
Bajo akan menjadi secercah harapan dalam memberikan nasehat, siraman
rohani (dakwah) dan pendidikan untuk menumbuhkan keislaman, keimanan
dan ketakwaan mereka.
Motivasi nilai-nilai agama pada Suku Bazjo mulai mendapatkan
perhatian seperti tidak turun di laut pada hari Jum’at agar tidak alpa pada
salat Jum’at, dan beberapa orang di antaranya telah menunaikan ibadah haji.

“Rustan Talibbe, Kepals Kelurahan Bajoe, Wawancara, Baioe, tanggal 7 Januari
2012.

H. Abdul Jabbar, Imam Kelurahan Bajos, Wawancara, Bajos; tanggal 11 Januvar
2012
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melupakan aktivitas hidup di laut. Apalagi setelah terjadi pemilikan tanah
dan pembangunan rumah permanen pasti berat hati untuk selala pindah,
sehingga lebih betah dan lebih bertahan lama, yang membuat anak-anaknya
bisa berbaur dan bersekolah. Terkait dengan itu Ambo menjelaskan bahwa:
Sejak tahun 1976 setelah dimukimkan dalam sebuah perkampungan
khusus yang dissbut perkampungan suku Bajo di Bajoe, maka mulai
terjadi pembauran bagi anak-anak mereka dalam persekolahan '°

Pembangunan rumah di Imgkungan pemukiman Bajo menempati
areal pantai seluas dua hektaare yang terletak di sebelah selatan pelabuhan
penyeberangan Bajoe-Kolaka, Rumah-rumah Sukn Bajo tertata secara
memanjang dan berjejer mengikuti jalan setapak secara berhadap-hadapan
yang jumlahnya 221 buah, terdiri dari 116 rumah panggung dan 5 buah
rumah permanen. Pada tahun 1982 dibangun tanggul melingkari
perkampungan orang Bajo, schingga kesan antara laut dengzan
perkampungan terpisah adanya, hanya perahu kecil yang dapat ditambatkan
di samping rumah, sedangkan untuk perahu ukuran besar harus ditambatkan
sepanjang tanggzul di tepi pantai.

Kondisi demikian menjadikdn kesan hidup di atas air dapat bergeser
hidup di darat, demikian juga orientasi hidup menjadi tidak sepenuhnya di
laut membuat anak-anak suku Bajo mempunyai peluang untuk berbaur
dengan anak-anak Bugis, sehingga pelan-pelan minatnya terhadap
pendidikan dan gairahnya untuk bersekolah terbangun terhadap pendidikan
pada umumnya dan pendidikan Islam pada khususnya.

d. Sebagian kecil orang tua Sulu Bajo peman sekolah di SD

Orang tua Sukn Bajo yang pemah sekolahemenjadi motivator agar
anak-anaknya dapat bersekolah karena mereka merasa sedikit lebih maju
daripada orang tua yang tidak pernah  sekolah, sudah mempunyai
pengetahuan dan pengalaman yang sungguh sangat positif jika dibandingkan
dengan orang tua yang tidak pernah sekolah sama sekali, Kondisi yang
demikian berpengaruh tethadap perubahan dan perkembangan anak-anak
Suku Bajo dalam pendidikan formal sekaligus membangun animo anak-anak
Suku Bajo untuk bersekolah.

Pada tahun dua ribuan sudah terjadi regenerasi yang mempunyai
zaman yang berbeda dengan orang tuanya, sehingga dengan perubahan dan
pembauran maka kondisi dan prestasi pembelajar mulai menunjukkan hasil
yang lebih positif, terutama yang orang tuanya pernah menikmati pendidikan
di sekolah dasar.

Dengan demikian nampak bahwa orang tua Bajo yang pernah
sckolah mempunyai pikiran maju ketimbang orang tua yang tidak permah

“Ambo, Mantan Sckertaris Kelurahan Bajoe, Wawancara, Bajoe; tangeal 13 Januar|
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sekolah, karena orang tua Bajo yang pemah sekolah berusaha menggiring
anak-anaknya untuk bersekolah, karena tidak mau lagi anaknya menjadi
tertinggal (tidak bersekolah).

C. Faktor Penghambat dan Solusi Pelaksanaan Pendidikan Islam pada
Suku Bajo di Kabupatern Bone
1. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Islam pada Suku Bajo di

Kabupaten Bone

Pada dasamya yang menjadi faktor penghambat bagi terlaksananya
pendidikan Islam pada Suku Bajo di Kabupaten Bone adalah: 1) budaya
Suku Bajo yang masih cenderung berkonsentrasi mencari rezeki di laut, 2)
anak usia sekolah dukutkan membantu mencari rezeki di laut, 3) masih
kurangnya sosialisasi tentang pentingnya iptek, 4) lamban dalam bergaul
dengan lingkungannya, 5) hampir seluruh fasilitas pendidikan, kesehatan dan
sebagainya berada di luar perkampungan Suku Bajo, 6) masih dilingkupi
kemiskinan, dan 7) belum tumbuhnya kesadaran untuk berubah kepada
kehidupan yang lebih baik.
2. Solusi dari Faktor Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Islam pada Suku

Bajo di Kabupaten Bone
Adapun solusi dalam mengatasi faktor penghambat dalam

pelaksanaan pendidikan Islam pada Suku Baje di Kabupaten Bone yaitu:
1) Orientasi hidup jangan hanya dilakukan di laut, tetapi juga di darat.
Terkait dengan itu Rustan Talibbe mengemukakan bahwa:
Suku Bajo perlu ussha sambilan di darat walaupin kesan orientasi laut
tefap menjadi bagian dag hidupnya, seperti menjual ikan di pasar,
mengrandeng ikan, membuat ikan asap, ikan asing dan abon-abon fkan
cakalang, membuka kios sembako, membuat jajanan kue, atau menjadi
buroh pelabuhan, menjadi wukang batu, tukeng kayu, membuka
perbengkelan dan sebapzinya, sehingga pelan-pelan orientasi hidup di laut
E:gesigr di darat, agar anak-anakmyapun dapat berbaur dan bersekolah di
arat.

2) Anak usia sekolah jangan diikutkan melaut supaya dapat ikut
bersekolah. Secara pelan menggeser sebagian waktunya agar tidak
seluruh waktunya digunakan di laut, tetapi sebagiannya digunakan di
darat bersosialisasi dan bersekolah. Dalam kaitan itu Hj. ST.
Narwiah mengemukakan bahwa:

Tiga tzhun terzkhir ini perhatian dan rangsangan yang dilakukan oleh
pemerintzh terhadap Suln Bajo melalui lembapa pendidikan MIS Bajee
cukup bermakna, karena mampu meningkatkan perhatian dan partisipasi
Sukv Bajo techadep pendidikan, utamanya pepdidikan Islam. Bantuan

"Rustan Talibbe, Kepala Kelurzhan Bajoe, Wawancara, Bajoe, tanggal 7 Januari
20 2.
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4)

tersebut ada yang berasal dard dana gratis, dana BOS, dara langsung tupai

dan bantuan lainnya.'’

Dapat ditegaskan bahwa setelah Suku Bajo tinggal secara
permanen di perkempungan Bajo, maka lambat laun menggiring
anak perempuan ditinggal di mmah untuk membantu ibunyva
mengurusi rumah tangga, menjual ikan di pasar Bajoe, mengelola
pengasingan ikan, ikan asap dan abon-abon ikan cakalang, membuat
jajanan kue, schingga pelan-pelan menjadi betah hidup di darat,
walaupun aktivitasnya di darat masih terkait dengan orientasi laut.
Perlu diperbanyak sosialisasi tentang pentingnya iptek, Islam
menganjurkan umatnya untuk belajar dalam arti seluas-luasnya
hingga akhir hayat, mengharuskan sescorang bekerja demgan
dukungan ilmu pengetahuan, keahlian dan keterampilan. Setelah
ilmu dikuasal diwajibkan mengamalkan, mengajarkan kepada orang
lain, agar memberantas kebodohan dan kemiskinart. Menurut H.
Mudding bahwa:

Dengan dibangunnyz berbagal lembaga pendidikan mulai dari Paud

hingga perguruan tingzi, baik dibangun di dekat kampung Bajo, maupun

sekitarnya adalah menjadi sosialisasi iptek bagi Suku Bajo khususnya dan
suku lain pada umumnya, bshkan dengan dibangunnya Mesjid

Azzahratuddin dan Mesjid Amir Ilbam yang terletak di Kampung Bajo

telzh menjadi sarana sosialisasi ilmu pengetabuan yang diperuntukian

khusus bagi Suku Bajo, hznya saja ke depan dibutuhkan Kiyai amau Ustaz
yang selalu siap membimbing Suku Bajo di pemukimannya. Demikian
jugz pemagangan omang Bajo terhadap Suku Bugis dalam pencarian ikan

(pakkaja) dalam kelompok pallambik, pattabere, paccampaw, papanah,

pannombak,  polinta dan  pemboman sdalzh  bentuk  pengalihan

ketrampilan teknologi dari orang Bugis kepada orang Bajo, sehingga

pelan-pelan Suku Bajo dapat mandiri.'®
Pembauran dengan linglkungan sckitar, Pembauran suku Bajo secara
mantap bersama dengan suku Bugis dapat dilakukan dalam hal,
perbaikan pemukiman, perbaikan mata pencaharian sebagai nelayan,
pembauran dalam perkawinan dan pembauran dalam pendidikan
agar suku Bajo dapat menim dan menyamai suku Bugis yang sudah
maju, sehingga secara pelan-pelan bisa sctara dan diperlakukan
secara sederajat dengan suku Bugis.
Pengadaan fasilitas pendidikan kesehatan dan sabagainya di
perkampungan Suku Bajo, Melakukan pembangunan sesuai dunia
dan kepentingan Suku Bajo di Kabupaten Bone tentu tidak mudah
dan memerlukan sikap dan komitmen yang tinggi dan partisipasi

YHj. 8T, Narwiah, Kepala MIS Bajoc, Wawancara, Bajoe, tangszl 17 Januari 2012,
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dart berbagai pihak terutama dari pihak pemerintah dan sumbangsih
dan masyarakat.
Hingga di Abad millinium ini, baru sebagian kecil pembanginan
yeang disesuaikan dengan kepentingan Suku Bajo seperti pasar
terapung  di  samping  tangoul, pembangunan mesjid i
Perkampungan Bajo dan Sarana dan prasarana lembaga pendidikan
Paud di perkampungan Bajo serta MIS di dekat perkampungan Bajo.
6) Penciptazn iklim dalam upaya meningkatkan penghasilan Suku
Bajo. Dalam usaha untuk mencapal tingkat pendapatan yang tinggi
para nelayan Suku Bajo menurut Andi Edy Masserang:
Perlu mengkombinasikan berbagai faktor yaitu: (a) penguasaan sumber
daya, (b) kemudahan mendzpatkan tenaga manusia dan kerja terampil, (¢)
kemudahan memperoleh modal usaha, (d) kemudahan memasarkan hasil-
hesil produksi dengan harga yang wajar, Pada aspek lain, pemberdayasn
masyarakat nelayan Suku Bajo dazpat dilakukan denpan dukungan oleh
berbagai  kelembagaan, baik oleh pemerintzh, lembaga kemasyarakaran
atupun lembaga swasta dalam peningkatan kuantips dan kualitas,
perbaikan sistem pengolahan dan pemasaran untuk mendapatkan nilai jual
yang layak dengan pembayaran tunai, kepastian akan jaminan pendidikan
dan kesehatan serta mendapatkan santunan terhadap musibah dan jaminan
hari tun melalui sistem tabungan dan asuransi dan prosedur mudah. Upaya
lain dalam memberdayakan  nelayan  Suky Bajo, wyaitu sisterm
perckonomian yanz  berbasis kepada kerskyatan dengan pemberian
fasilitas kredit perbankan secars langsung kepada nelayan manpun
melalui kegiatan koperasi dengan bunga yang dapat dijangkau. Bantuan
pm'alfii;an teknologi dari pihak pemerintah pada masyarakat nelayan Suku
Bajo.
Penerapan sejumlah strategi di atas adalah merzndi iklim alternatif
dalam mengatasi kesulitan ekonomj yang dialami oleh wasyarakat
nelayan Suku Bajo agar dapat hidup lebih baik, sehingga boleh jadi
dengan akumulasi cara dan strategi  yang ditempuh  dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup yang tentu sangat berpengaruh
terhadap perhatian dan pelaksanaan pendidikan Islam.
7) Kesadaran Suku Bajo untuk berubah kepada kehidupan yang lebih
baik, yaitu dengan jalan merubah paradigm kehidupan secara positif,
melakukan orientasi bisnis serta pemberdayaan zakat.

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan pendidikan Islam pada Suku Bajo bertumpu pada
tripusat pendidikan yaitu pendidikan informal, formal dan pendidikan
nonformal. Pada pendidikan PAUD dan MIS mulai mendapat

“Andi Edy Masserang, §.S0s., SPd., Scksi Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan
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perhatian, sedangkan pada tingkat Tsanawiyah dan Aliyah masih
kurang. Yang menjadi faktor pendukungnya adalah Suku Bajo
seratus persen mengaku beragama Islam sehingga menjadi dasar
pembinaan, dibarengi sikap Suku Bajo yang tidak reaksioner
sehingga aman untuk didekati dan diajak terlibat dalam pendidikan
Islam, demikian juga sebagian besar orang tua Bajo sudah menetap
sehingga dapat berbaur dengan Suku Bugis, dan sebagian kecil orang
tua pernah sekolah di MIS, yang membuat mereka lebih maju dari
Suku Bajo lainnya yang tidak pernah sekolah. Faktor penghambatnya
adalah: budaya vang berkonsentrasi di laut, anak usia lima belas
tahun ke atas diikutkan ke laut, masih kurengnya sosialisasi tentang
pentingnya IPTEKS, lamban dalam berbaur, sebagian masih miskin
dan belum ada kesadaran untuk berubah.

2. Solusi mengatasi faktor penghambat dalam pendidikan Islam bagi
Suku Bajo adalah perlunya dijabarkan orientasi hidup tidak hanya di
laut tetapi juga di darat, anak usia sekolah tidak mesti ditkutkan ke
laut agar dapat bersekolah, masih perlu lebih banyak sosialisasi
pentingnya IPTEKS, pemantapan pembauran, penciptaan iklim yang
meningkatkan penghasilan dan dibutuhkannya kesadaran untuk
berubah kepada kehidupan yang lebih baik.

B. Implikasi Penelitian :

1. Pelaksanaan pendidikan Tslam baru berkisar pada pendidikan informal
dan formal, sedangkan pendidikan mnonformal belum bamyak
mendapatkan pelayanan dan bimbingan oleh karena itu diperlukan
suatu tim yang dapat memberikan pelayanan dan pembinaan secara
fleksibel dan berkesinambungan sesuai latar belakang dan orientasl
hidup Suku Bajo di laut dengan mempertimbangkan berbagai faktor,
unsur, sarana dan prasarana pendidikan. _

2. Pola dan orientasi hidup di laut perlu digeser secara pelan dengan pola
hidup di darat dengan meningkatkan sistim pembauran yang lebih
mantap. Perlu daya rangsang yang dahsyat dan berkelanjutan yang
dilakukan secara terpadu oleh berbagai pihak untuk merubah persepsi
Suku Bajo secara positif mengenai pendidiken. Faktor pendukung
perlu dipelibara dan dipertahankan agar Suku Bajo semakin intens
dalam menunjukkan perhatiannya terhadap pendidikan Islam,
sedangkan faktor penghambat perlu solusi dengan menerapkan
berbagai kebijakan secara bertahap hingga suatu saat Suku Bajo dapat
eksis dan bisa setara dengan Suku Bugis yang sudah maju.
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